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Pramuka, atau Gerakan Pramuka menjadi organisasi kepanduan yang memiliki peran
penting dalam membentuk karakter bangsa Indonesia. Dengan nilai-nilai yang tercermin
dalam Pancasila, Pramuka menjadi sebuah wadah pendidikan karakter yang menciptakan
generasi muda yang berintegritas, bertanggung jawab, adil, dan memiliki semangat gotong
royong.

Pramuka atau Prajamuda Karana adalah wadah kepanduan pemuda dengan semangat bela
negara dan pembentukan personal yang profesional namun memiliki teguh spiritualitas
yang mendalam. Oleh sebab itu, pramuka dan pancasila adalah satu kesatuan yang
membangun prinsip personal menuju kecemerlangan. Lebih-lebih menyongsong masa
depan atau yang lebih dikenal dengan Indonesia Emas 2045.

Gerakan Pramuka lahir dari semangat kebangsaan dan kecintaan terhadap tanah air,
yang sejalan dengan nilai pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam
kegiatan pramuka, anggota diajarkan untuk memahami dan menghormati
keberagaman agama, menggugah Kkesadaran spiritual, dan membentuk Kkarakter
yang berlandaskan moral.

Selain itu, Pramuka juga mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan
beradab, sesuai dengan nilai keadilan sosial, dan semangat gotong royong yang
sesuai dengan semangat Persatuan Indonesia. Dari sini, pramuka dan pancasila
adalah wadah dan pilar pendidikan dalam membentuk karakter bangsa, melalui
tingkatan-tingkatan kepanduan di dalam kepramukaan.

Adalah sebuah keniscayaan pembentukan karakter melalui kepramukaan. Karena
pendidikan karakter dalam Pramuka tidak hanya terbatas pada pengenalan nilai-
nilai, tetapi juga melibatkan pengalaman nyata melalui kegiatan lapangan.

Proses pendidikan ini mencakup keterampilan kepemimpinan, kemandirian, kreativitas,
dan kemampuan bekerja sama. Semua ini sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang
mendorong pembentukan manusia yang beriman, bertaqwa, mandiri, dan bergotong
royong.

Di samping itu, dalam kepramukaan juga ditekankan penanaman cinta tanah air.
Pramuka sebagai wadah pendidikan karakter juga memberikan penekanan pada cinta
tanah air, sejalan dengan sila keempat Pancasila, yaitu Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. Dalam Pramuka, anggota



diajarkan untuk mencintai dan menjaga keberagaman budaya Indonesia serta memiliki
rasa kebangsaan yang tinggi.

Pramuka tidak hanya melibatkan anggota dalam kegiatan-kegiatan internal, tetapi juga
melibatkan masyarakat dalam pembinaan karakter. Kolaborasi dengan lingkungan sekitar
memberikan pengalaman nyata yang mendukung pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, seperti rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan
kepedulian terhadap sesama. Hal ini dapat dilihat dari semangat gerakan pramuka di
Indonesia yang dinterpretasikan dalam pendidikan, pun dalam acara Munas XI Tahun 2023
ini.

Tema "Mewujudkan Organisasi yang Profesional dan Proporsional Menuju Gerakan
Pramuka yang Dicintai Rakyat" menjadi satu gagasan pendidikan kepanduan dalam
gerakan pramuka yang diharapkan dapat mengakar semangatnya di setiap Praja
Muda Karana yang hadir.

Karena pramuka, sebagai wadah pendidikan karakter bangsa yang pancasilais, memiliki
peran strategis dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, berjiwa pemimpin,
dan cinta tanah air. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek
kegiatan, Pramuka menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam menciptakan
manusia Indonesia yang berdaya saing global namun tetap berakar pada nilai-nilai
luhur bangsa.

Di tengah gemuruh globalisasi dan dinamika zaman, peran pendidikan karakter menjadi
semakin penting untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai luhur yang menjadi pondasi bangsa.

Dalam konteks Indonesia, Gerakan Pramuka muncul sebagai wadah pendidikan karakter
yang kaya akan nilai-nilai Pancasila, menciptakan landasan kuat bagi pembentukan
karakter bangsa yang sesuai dengan semangat kebangsaan. Mari kita telusuri lebih dalam
mengenai bagaimana Pramuka menjelma menjadi agen perubahan yang progresif dalam
mendidik karakter anak bangsa.

Ada beberapa hal yang menjadi proses implikasi Kepramukaan terhadap penanaman
karakter pancasilais di dalam pendidikan. Di antaranya adalah; Pengenalan Nilai-Nilai
Pancasila, yang mana pramuka membantu peserta didik dalam memahami secara
mendalam nilai-nilai pancasila. Pramuka menyampaikan nilai-nilai dasar seperti
keadilan, persatuan, demokrasi, ketuhanan, dan kemanusiaan. Peserta didik diberikan
pemahaman yang kokoh mengenai konsep-konsep tersebut.

Kedua, Implementasi Nilai-Nilai dalam Kegiatan Lapangan, dalam hal ini pramuka
tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai, tetapi juga mengimplementasikannya
dalam kegiatan lapangan. Misalnya, dalam setiap perjalanan dan perkemahan, peserta
didik dihadapkan pada situasi yang menguji kesolidan, rasa keadilan, dan semangat gotong
royong.



Ketiga, Pembinaan Kepemimpinan dan Tanggung Jawab, pramuka menekankan
pembinaan Kkepemimpinan dan tanggung jawab sebagai bagian integral dari
pembentukan karakter pancasilais. Peserta didik diajarkan untuk menjadi pemimpin
yang adil, bijaksana, dan mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai
kebangsaan. Tanggung jawab terhadap diri sendiri, kelompok, dan masyarakat menjadi
fokus utama dalam pembinaan karakter.

Keempat, adalah membangun prinsip kemanusiaan yang ditumbuhkan melalui
berbagai kegiatan di dalam pramuka. Pramuka sering terlibat dalam kegiatan sosial dan
kemanusiaan sebagai bentuk konkrit dari nilai-nilai Pancasila. Dengan melibatkan mereka
secara langsung dalam kegiatan sosial kepramukaan maka, dapat merasakan makna
persatuan, keadilan, dan cinta kemanusiaan.

Hal yang paling terlihat dalam implikasi ini adalah pembinaan keterampilan sosial, di
mana pramuka tidak hanya fokus pada aspek teknis dan alam bebas, tetapi juga
memberikan pembinaan Kketerampilan sosial. Peserta didik diajarkan untuk
berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan memahami keberagaman. Semua
nilai-nilai ini sesuai dengan semangat kebersamaan dan persatuan dalam Pancasila.

Oleh sebab itu, Pramuka tidak hanya menjadi organisasi kepanduan, tetapi juga menjadi
wadah konkrit di mana peserta didik dapat menumbuhkan sikap pancasilais melalui
pengalaman, pembinaan, dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pramuka, sebagai wadah pendidikan karakter bangsa yang pancasilais, tidak hanya
menciptakan anggota yang pintar dalam menggunakan kompas atau membuat tenda. Lebih
dari itu, Pramuka menciptakan individu yang menghayati nilai-nilai Pancasila dalam setiap
tindakan dan keputusan mereka. Dengan pendekatan yang progresif, Pramuka terus
menjadi garda terdepan dalam membentuk karakter anak bangsa, mengukir jejak
positif dalam sejarah pendidikan Indonesia. []



